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alhstract

Tha parpore of RiE 2ted) v lo delermine 0 covvelanon
Butwpen leciure Qatening bamarity, texthoot reading craniprishension,
I# orgdrization pariicipanon, and Fatori; Dhe sueeg) wag conductod
@ Fogemtarma Isfamic Hiph Scfoed, and tha tamply way 100 studenis
sefected Iy yimpia rondom tomeliog The sady reveals thar fhave gre
posiitve rorrelclion hetween lective Nilering imtensity and vhetoris,
texthpok  reading  comprefesicn with rhees, in ergaeizaion
paticipavion and  rhetoric, and  faetiermore, here 15 posiive
crrralpticn hetwedn thege thres ndependem variohlsy and rhretore

Keeword: rhetarle .'f.'.'.'r:u-zl'.'rg Arenrit. fexthond rp:u.-.J|'n-__-,:- Cempre-
AERESION, OFEORT2al i parlicinetion

Pendahuluan

Relorika scbagal salah sty benmik komunikas lisan memilik:
peratan yang penting dalam masyvarakat Berbagai kegistan, batk
urusan ledinasan maupun kekeluargsan, tidak pernah lepas dari
retorika Hahkan dalam ers kemajuan teknologi komunikasi pun
retorika tepat diperlukan. Tal ini scjalan dengan pendapat Keraf
(1980:314) vang mengatakan bahwa peranan pidato sanpst penting,
baik pada wakitu sekaranp maupun wekty yang zkan datang,

Menurut Hendrikus dan Wuwur (1991:14) retorika sebagai
kesenian untik berbicara baik digunakan dalam proses komunikasi
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Hibgan rdensiids Meandenparka: Ceramak, Pornaheroray Huke Teks
dun Partivinggi Derorgonied] Qengas Rt v

antarmanusia, Betbapai bentuk retarika seperti pidato digumakan
dalam herbagai bidang, baik politik, pendidikan, maupan aiAms.
“dercka yanp mahir retorika dengan ndah dapal MenEnassd Massa
dan berhasi] memaparkan TARLSANN YL schinpga dapal diterima orang
lain, Mclihar kenvatasn inl, retorika sanpas dipatlukan  bagi para
pemmiypin, tokah masyarakal dan pakar.

Dalam kegialan keaZamadn. khususnya penyampalan ajaran
Tslam, retarika diwoindkan dalem hebesapa  benluk sepert ceram ahy,
khothah, dan penpailan. Ceramah schapal benmik PCT Y ALATRLETL
informasi secars lisan kepada khalayak dapaf ditemukan i berbagzai
kesermpatan. Dalam pertemuan ilmiah para pakar dapal mengeu-
nakan ceramah untuk menyampaikan gagasan gerla Peneiiariy i
Sementara ia, di ternpai-lempat ibacduly para ulama dan P
auama  dapal menaaunakan cergmal Umbak mengajackan agama
wepada pemeluknya.

Ceramaly  sebagai  salah  sam bepiuk  retorka  SeTIRE
diselengparakan di sekplah-sekalah antuk memperingatt harl hesar
dengan menghadirhan seorang pakar atau wkoh masyarakat schagal
nara symber, Dalam kegiatan seperti 1 pars sisws hadir schagal
pendengar. Melalu keglatan mendongarkan caraman waiwasan slswa
alan berlambah luas sehab mereky tidak schedar mendapatka
spaleri darl parg gunL tetapt juga dari para pukar geglal dongan
bidangnva. Apar dapat remakiani materi coraman dengac baik,
mapcka dimmiae intensitasnya dalam mendengarkan ceramah.

Petorika dan mendengarkan ceramsh banyak ditemukan
dalam wegiatan LrEanisasl, eruama vang metibatkan arang banyak
|massa), seperii pernpaan bari mesar, seminar, diskusi pansl, apat
akbar, pengajiun, dan kopgres. Dialam acara seperti il pemimpin
oruanisasi, para pakar, dan tokoh masyarakal blasanya menydm-
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paikan berbagai informasi dalam bentuk retorika, sedangkan angpota
dan partisipan vang hadie terlibat dalam ke platan mendengarkan.

Kegiatan berorganisasi, termasuk di dalsmnya pembinaan
reforika dan mendengurkan ceramah, meTupakan bentuk  aktivitas
yang menonjel di lembaga pendidikan vang bernataskan keapamaan.
Madmsah Aliyah schagai salah saty lembagy pendidikan di bawah
Departemen  Apama  sangat memperhatikon  kegiatan  tercebyt,
Keleluasaan berorganisasi hagl siswa Madrassh Aliyah difasilitusg
dengan dibentuknya herbagai DTEANISAsT.

Di beberapa  Madrasuh Alivah  kepialan bernreanisasi,
mendengarkan ceramah, dan relorke merupakan proeram sekolah
yang wajib ditkuti  oleh para siswa. Hal i dimaksudkan agar
lulusan madrasak memiliki kualifikssi tasnhahan, M ereka diharipkan
lidak hanys menyguasai agama dan pengelshuan umum, nelsinkan
Juga memiliki kepekaan sosial, kepemimpinan, dan berwawsan lugs,

Usahy lain vang dilakakan pemerintah dan sekolah uniuk
memperluas wawasan adalahb meningkatkan minat baca. Kampanye

pemar membaca dilakukan melziui berbapai kepiatan, mizalnyy
menggalakkan perpustakaan, pencrbitan. dan pengadaan buky teks.

Pengembangan perpustakaan dan pengadasn buku tcks vang
dilakukun pemerintah diperuniukkan bagi  sekolah negeri dun
swasta, baik yang berade di bawsh Departemer Pendidikan Nasianal
(Depdiknas) mavpun Departemen Apama (Diepag). Sebagai bukti
Madrasuh Aliyah Negeri (MAN) vang bermaunp di bawah
Departemen Agama mendapatian buku-buku paket untuk menun-
jang pelejaran umum dan agama dalam jumlah vang cukup banvak.
Untuk siswa kelas 11, misatnyys, dizedinkan sembilan huky paket
pelajaran agamy selamg tga caturwulan, Untuk in pemabaman

terhadap buku teks perly diupayvakan agar buku-buku i tidak sia-
I3,
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Fubusgan fvensivar MerZenaarksy Ceramak, Femabomar Bake Teks
dan Parlisipas ferorganisas dengan Ketoriko

el uraian di depan dapat diketahui babwa retorika,
roendengarkan ceramah, pemabamas bulku teks, dan kegiatan beror-
pamsas pade Madrassh Alyah Negen merupekan sesuale vang
menarik. Permasalabannyva adalah: (1) Apakah lerdapat hubonpan
intensitas  mendengarkan ceramab denpan retogika pada  siswed
AMAKT (Z) Apakab terdapar lubunpse pemahaman bukn ks
dengan rororika pada siswa MANT, (3) Apakal erdzpat hubunzan
parlisipas berorganisas dongan retorika pada siswa MANT (4] Ana-
kuh terdapal hubungan intensiles mendenparkan ceramah, perma-
haman buky ke, dan partisipas berorpanizasi denpan retorika pada
sizwa WA

Keterampilan berbahasa {farswsze skills) menura Bunan
(1989223 rerdini darl empat macam, vaitu (1) fsfaning, (2] speating.
(3) reading. dan (4) wriring. Keempar ketzrampilan berbahasa o,
pemicrolchannyve sceara bomahap, misalnva speaiing didehulun oleh
fistening. Rororika atau pidate (pubiic speakingi merupakan salah
satu bentuk keterampilan berbabasa Lsan. Perbedaznnya dengan
bentuk berbicara vane lain terletah psda pencenparnya. Kirkpateich
(1923:3; mengatakan " public sprakivg iy o modifization of o el
The basic of the medificarion i the difference wn the size of aucdience,

I prblic speaking the gudiense i larper than in comveryition "

Oleh Arnwar (1987:17). pidao didelimisikan  sebagm pe-
nvarapaian suaty masalab vang berbobot dengas lsan ¢ hadapan
publik dalam zimasi resmi. Memuut Mulvana (2000 1-2) public
spegteng sanoat dekat denpan kehidupan kita schar-hart, Kia
menikmati schuoah pebfic speakine  ketike mendengarkan khothah
humat di mesiid azau ceramalh wmum d lapangan, pelavanan mohan
di vihara atau kil Para pejabal sepert lurah, camal dun bupatt, jam

kampanye, purd, dan dosen adulah public ypeoker.
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Retorka schagal  safah satu benmk komunikasi, tidak
terlepas dari teori  komunikasi, Baind (1981:7-8) mengemukakan
balwa:

Communication is ongoing procoss. Tdems OrifTnate 0 an
fdividial's cogritive framework, they we coded and sent
theouah vome channel or charmels. the mesra was are received
and decoded by another person wha respondy aceording o
hisy own cogmitive framework,

Teori seperti itn, sesuai denpan peristiwa berbahasa antara rembicara
dan  penyimak, Brooks (Taripan, 1983:12) mengamukakan  tjuh
tahap: vaitu (1) maksud, (2) petvandian. {3) pengucaparn, (4) per-
alihan, (5) pendengaran, (6) pembacasn sandi. dan § 7} permahaman.
Teori terscbut menskankan perlunva penguasaan bebasa lisan aleh
peinbicard dan pendengar.

Reloriks sebagai salah satu keterampilan berhahasa bukan
SAJA Menuntut pengussaan mater, melainkan juga menghendaks
persvaratan lain. Hendnkus dasn Woewir [19%91:14-15) mengatakan
dalam  semi  berbicara  dituntut  penpuasaan  bahan {res] dan
pengungkapan  yang lepat melalui  bahase {verdal.  Dalam
hubungannya dengan  persvarswan ity Departemen  Penerangan
(1905:3) mengutip pendapat Monre yang manyalekan "W gre the
chargcteristic of the successii speaker? fn most fmporient human
QCIIVIES fuccess dependy wpon knowledee, weli contidence, and
skill” Hamilton (1993:2) mengerukakan bima kunci sukses priblic
speaking vaitu (1) ketenangan dan kepercayaan diri, {2} kepeksan
atas awdfiens dan kesempatan, (3) pemilikan mater petbicaraan,
(4] kepekaan atas tujuan pembicaraan, dun (3] penvajian, McCroskey
(2001} mengemukskan Siifls in rhetorical commumnication tle mend
upon three factors; desive, understanding, and EX[IEYIEN0E,
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Huburgar fmtenvitay Merdengortan Cergmot. Pemafiaman Buby Teky
dun Parrizipasi Serorcanisass demgan-Relorok

Penguasaan seni berbicara menurul Hendrkus dan W s
{1991:14-15) dapat dicapai dengan menconich para relor yane
terkenal {fmilario}, mempelgari dan menggonakar hukum-bukom
retorka {ghocirirg), dan melskukan latihan yvang teratur (exercitinm).
Sementara itu, unluk mempersiapkan pidato vang baik. Damilion
seperti dikutip Hendrikus dar Wuwer (1991:68) memberikan lima
ketentuan ummm, vaim (1) mencari dan mensmukan apa vans mau
dikutakan/lisampaikan, (2} menvusun bahan vang dikumpolkan.
secara benar dan dibububi burnor, (3) menphiasi gave bahasa vang
bak, {4} menguasai pidelo vang disiapkan, (3) membawakannyu
dengan scmangar dan pesub risa harga din,

WMenummt Mulyana ¢2000: 25-57) ads heberapa sumber infor-
ikt unluk mempersiapkan bahan pidate, misalnva (1) renungan
pribadi, (2} pengalaman dunia copivis. (3) penwturan orang lzin, dan
3] berbupar bacasn di perpustakaan. White dan [Hendeslider (19354
533-61) mengemukakan empat langkah dalam pemeroleban materi,
vairu (17 1o thirk, {2V 10 obrerve, (31 fo commumicaie with othery,
(3] 83 Fecul

Pepilwman retonks dapat dilakokan denpgzn carz  menilai
penampilan seseotang saat berpidato. Ada lima kemponen vany
dinilai menurut Valette (1977: 1601 vaitu (1) accent, (2) grammar,
i3) vocabulery, (4) fluency, dan (3} comprefiension. Sementary 1,
Arsjad dan hukli (1991:92) menekankan kedua fakior penunjang
keetektifan berbicara, yaitw (1) fakior kehahssesn, dan (2) fakior
nonkebahaszaan,

Intensitas  menurut Pusat Pembinzan dun Pengembangan
Bahasa Depdikbud (1993:383) berarti keadman tingkalan atay ukur-
an intensnya, Sementara itu, intens dimakoai (1) hebat atou sangat
kuat (temtang kekuatan, efek, dsb). (2) tingei {lentzng mutu),
(3} bergelora, penuh semangar, berapi-api, berkobar-kobar (1entang
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perusaan), dan (4) SANgAl emasional (tentang aTangl.  Sehubungan
dengan  hal itu, intensipas dapat ditunjukkan dengan muty yang
bngoi, pench semanpal aau bersungath-sungeh.

SCmentara iny ceramalh menurut Arsyad dan Mukti (1991
67} dapat diartikan sebagai sustm  carg menvampatkan  suaty
keteranpan atey Informasi sy uraian tenteng suaty pokok persealan
atau masalah secara lisan, Nasuijon (1972: 92) mengatakan bahwa
coeramah dalam tlmua pendidikan dipabami sebagai salah sam hentuk
metode pengajaran vang sejnk dahuyle kala hingea scharang banyak
digunakan sehapai alat tamag untuk menyampaikan informasi dan
pengetahuan kepady murid-murid.

Pada dasamva mendengarksn atau menyimak  menum
Tarigan (1991:4-5y adalah  suamn proses yang mencakup kegiatan
mendengarkan  bunyi hahasu, mengidentifikasi, menginterpretasi,
menilai, dan mereaksi utaz makna ¥ang terkandung di dalamoya,
Sehagai padanan dar istilah mendengarkan stau menyimak dzlam
bahasa asing dikenal istilgh istening vang aleh Gresne dup ety
{196%:163) dijelaskan: “Listening implics more than Jurt Bearine. Jr
VelVes wroine active g CORSCIONS [ sound for prrsose of wairing
meaning from it To fisren, we fhust cumprehend the special
MEQRIRES af the Sounds and relate them 1o owr Past experipnee,
Dalam hal ini , Brownell (1996:12) menperaukakan enam KOmponen
dalam {lstering yang disingkat depgan HIURIER, vaitu {1} hearing,
{2} understanding, {3) remembering, (4] Interpretaiing, (5Y evo-
{nating, dan (6) Fespnnding,

Menyimak, sangat fungsional dalam kehidupan  manusia,
Menurut Tarigan {1991-%) menyimak berperan sebagai (1) landasan
belajur bahuza (2) penunjang keterampilan berbicars, membaca, dan
menulis, (3) pelapcar komunikasi lisan, dan (4] merambal infor
masi. Scmentara jfy Cizenberg dan Gamble (19821 78-180 MEnge-
mukakan epam alasan MENgapa seseqrang, menyvimak, yaiu (1) to
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Sfined thing oty {23 de he courtecus, (3] fo Impress others, (4) for
profif, (3 wwd of fear, (8) (o compare ideas and thaughts,

Menyimak merupakan aspek  ketcrampilan berbahasy vang
cangat  esensial. Brown [19%4:21) mengemukakan menyimak
mernpakan dasar keterampilan berbicara, Dalam lean pemernlehan
bahaza. anak-anak memperkaya kosakaly dengan menird {fo imifane )
kata-kata atau ounyi pereakapan yang didengar dari lingkungannya,
Sementara iu, Turigan (199127} menpemukakan balwa dalam
aklivitas menvimak, penvimak dapai memperhatisan pembicary
dalam hal {1} cara menzorzanisazikan bahan pombicarasn, (23 cara
penvampaian bahan pembicaraan, {3} cara memikal perhatian pen-
dengar, (41 cara mengarahkan perhatian pendengar, (59 cara menggu-
nakan alal-alal bantu seperti mikrofon, alat peraga. dan schagainya,
dan (6 cara memuotai dan mengakhiel pembicaraan.

Menurat Brownell  (1996:27) unluk mengenali seseorang
termasuk ke dalam kelompok pendengar vang baik atac yang buruk
dapat digonakan acuan (1} fnferested, {21 cwriows, (3} impatiekl,
{4) wnderstanding, (5] emorional, (6) responyive, (7] inaftentive,
(B) defensive, (9 guick (o evaluare, (10} alert, (117 empatieric,
(12} caring. Selanjutnya, termasuk ke dalam poor fstensrs jika
hanya metnenuhi acunan 3, 3, 7, 8, dan 9, dan good listeners jika
memenuhi acuan 1, 2,4, 6, 10, 11, dan 12.

Kata pemahaman atav comprehension oleh Clark and Clark
(1977:43) diartikan sebapai proses pembentukan inlerpretasi atau
pembentukan pengertian. Sementara itu, Mackey (1969:127) menje-
laskan habwa pemahaman adalah masalah  penalsran (e
pretarion) dan harapan (expectancy). Penafsiran lerhadap apa yane
diperoleh dari tulisan yang dibaca, dan harapan untuk menemukan
dan menggunakan hal-hal yang ditemukaen dalam bacaan tersebut.
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Pemalaman tethadap teks [wacana tuliz) dapat dilakukan
melalui proses membaca. Membaca vang dimaksud di sin buskanlsh
dolam pengertian sempit dar elementer, seperti proses melisankan
bahasa tulis, tetapi membaca tinglar lanjut, vailu membacs pema-
haman, Russel schapaimang dikutip Murhadi (1987 70-%4) meme-
rikan proses membaca ity menjadi beberapa whapan vaity (1) proses
pemahaman makna (proses recogmisi), (2} proses integrasi peny-
Slaman, pengeraluan, dan apersepsi, (33 proses  asosias  dan
komparasi, (41 proses analisis. (3} proscs sinlesis, (6] proses
majinatil, { 7] proses orpanisasi dan mvensi, serta diikutl alek [ITasCE
(8} aplikasi. Dari kedelapan proses ily. sebenarnya dapat diseder-
hanakan menjadi ripa lahapan, yairo (1) tahap pemahaman makna
tuturan tulis yang tersurat [proses tecopmisiy, (2) tahap pembaca
melihatkan segala dava untuk secara krifis mengolah makng vang
didapainya (proscs 2345 dan &), {31 tahap pembaca menggunakan
hasil membacanva untuk kepentingan kehidupan vang lebih fnas
sebagal kegiawn kreatil” (proses apiikasi}, Keripa twhapar ini sesuai
dengan pendapat Ruddel (Depdikhyd, 1984/1985:45) vanp membe-
dakan tiga tingkat pemahaman {comprehension levels). vaim
(1) level faktual. (2) level interpretatil, dan {3) level aplikatif.

Abktivitas membaca MEMPUnYal peranan vang amat penting,
Hastuti PH {19851} mengemukakan bahws dari kepiatar: mambacy
scorany akan memperoleh scjumlah pengetahuan vang beragam dan
majemuk. pengalaman vang luas, petilaku berbahasa vang baik. dan
akhittys mampy bersikap dewass dar rasional Semenlara itu,
Nasutiom (1980:83-90) menvatakan bahwy ymtak memperoleh kema-
Juan orang harus membaca dan mempelajart apa yang dibacenya.

Dalam kaitannva denpan keterampilan Berpidate, membacy
merupakan salah satun cara untuk mempersiapkan baban pidar.
White dan Henderlider {1954:64) menpemukakan empat |angkah
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Hhithegan Intengisne Mendoagarkay Ceramah Hemigiaoman Bk Telk:
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untuk mendapatkan mater pidato. yaitu (1) so rhiak, (2} ro absorve,
{3) fo communicate with edhers, dan 4) o racd,

DM antara berbagai jenis buky bacaan vang tersodia oj
rerpustakazn sekolah, salah satunya adalah buky leks [texchaak),
Yaily buku teks digunakan untuk menunjang mata pelajaran tertent,
Buckingham sebagaimang dikuip Tarigan {1986:115 menpatakan
bahwa buku teks adalah sarana belajar vang biasa digunakan dj
sekolah-sekolah dan di perguruan tingei untuk menunjang suaty
Program pengajaran,

Partisipasi secara umum dipat diartikan turut berperan serig
dalam suatn kepiatan. keikutserraan, peran serta. Sementara itu,
dalam teori kepemimpinan partisipasi scring diarmikan sebagni uzaha
Pemimpin atay manajer univk melibatkan bewahan dalam rangka
pengambilan keputusan, Melcher C1995: 1700 menvatzkan bahwa
secara spesifik partisipasi dapat dikatakan sebagai kansullasi dengan
bawahan-bawahan atau kelompok-kelompok |zin vang terk=na oleh
keputuzan-Leputusan dalam pengambilan keputusan,

Orgunisasi menurut Moekivat (1983:48-49) dapat diartikan
suatu gabungan daripada UTAng-orang yang bekens sama dalam
suatu pembagian kerja untuk mencapai tjuan bemsuma. Sementars
itu, Gibson, 1994:7)  menpermukakan  “dx arganization iy
coordinated wni consisiting H at feast b peopie who Sfunction lo
cehiove a comman poal or set of goals

Selanjutnya, Moekiyal (1988:51) mengemukekan hahwa
organizasi-oraanisasi merypakan gabungan-pabungzan kerja daripada
sumber duvs manusia dan fisik, Lnsur-umsar yvang ada i datum
organisasi adalah (11 ujuan urganisasi, (21 pembagian  kerja,
(3} hiracki otoritas. Dalam hal ini pembrgian kerjz menghasilker
rangkaian alat-alal tujuan akbir (means-end chafm} yang meng-
hubungkan ussha-usaha kega individu-individu  dan relompok-
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kelompuk denpan tjuan organisasi. Pembagian kerjs ini bersifat
menyeluruk: dari tingkat atas, pimpinan sampai pada hawahan
{anggota’peserta).  Th sinilah perlunyas  partisipast seluruh kom-
romen,  baik unsur pimpinan  maupun  anepota’pescra,  untuk
memherikan  kontribusi dalam berbapai kegiatan untuk mencapai
mjuan organisasi, Hal ini sejulan dengan pendapal Widanarko
(1999:33) vang mengatakan bahws  orang-orane di dalam sebyak
vrganisasi mempunyai suate keterikatan untuk berpartisipasi secara
relanil Leratur

Dalam organisasi, sistem komuwnikasi perlu mendapatkan
perhatian. di samping sistern 1eknis, dan sistem tatw hubungan
snlarmanuzia. Menurut Ludlew 11996:4) ada beberapa  alasan
mengaps dalam organisasi komunikasi perlu mendapatkan perhatian,
misalnya (1] komunikasi mendstanghkan efektivitas yang lebil besar,
(2) kormunikasi menempatkan orang-orang pada (cmpat yang
scharusnya, (3) komunikasi membawa orang-orany untuk terlibac
dalam organisasi dan meningkalkan motivasi unluk menghasilkan
kinerja vang baik., serta meningkatkan  komitmen terhadap
organisasi, {4) komunikasi menghasilkan bubungan dan penpertian
vang lebih haik antara awsan dan bawahan, kalega, scrta OTang-
orang dalam organisasi dan di boar oroanisasi, (3) komunikasi
menolong orang-orang untuk menpert perlunya preritbahan.

Partizipasi atev keterlibatan sescorang dalam  organisasi
ditentukun oleh kepentingannva dalam  oreanisasi i Scoara
normatit’ partisipast dalam organizast ditentukan berdasarkan sualy
sistemn yanp disetujul bersama, vaity Anpgaran Dasar (A1) dan
Anpparan Rumab Tangpa (ART). Menurat Gonzsles (1993:24)
keterlibatan ini terletak dalam suatu continum vang berawal dard
lidak ada keterlibatan samped ke kererlibaton vang sangat tinggs,
Scmentara bentuknya, menurul Warner (1684:72) adalah {1} predi-
tical forms, (2) economic forew, dan (3) social forms. Berdasarkan
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uraian terdahuly dapar disimpulkan buhwa pariisipasi herarpanisasi
adalal perilaku yanp menunjukkan keterlibatan sescorang seeurd
politik, sosial, dan finansial dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengevaluasian keplatan suarn beniuk Lerja sama sekelompuek orang
urtik meneapai wiuan hersama, sesual dengan kedudukanoya,

Melcher (19951831 mengatakan bahwa cfek partisipasi tetah
banpyak diteliti, anlara lain dapar meningkatkan  produklivitas.
Sementara itw, dalam kajtannya dengan individu. parmizipasi dira-
cakan oleh individu-individu dapat meningkaikan siatus. Hanum
{1991:48) yang meneliti partisipasi mahasiswa dalam oceganisasi
menyimpulkan balvwa tingkat partisipasi muhasiswa dalam organi-
sasi kermahasiswaan mempunyai pengaruh lerhadap tinpkat keman-
dirian dun prestasi belajar mahasiswa.

Cara Penelitian

Peneliian im dilakssmakan di Madraszh Aliyvah MWezerl
(MAN) Yogyakarle [ dan 11T Populasi penelitianry adalah 313w
MAN Yopvakarla yang mendapatkan pembingan retonikae Kerangka
sumpe! [sample frame) penelitian ind berjumlah 194 vrang Untuk
memperoleh sampel yang representatif dengan derajul kepereayazi
939 (Vockell, 1983} ditentukan 130 subjek, vang diambil secara
acak sederbanz (simple random sampling)  dengan undian. Lan
jumlah tersebut, ada 100 prang yang datatya lengkap untuk
dianalisis,

Dalam penclitiun ini Jigunakan empat nstrumen. Mua
instrumen  berupa  kuesioner, masing-masing digunakan  unlek
menpukur nlensitas mendenparkan ceramab Jda pertisipasi beror-
ganisasl. Instumen lain berupa tes obiektif unluk mengukur
pemahaman buku teks, dan les retorika denpan lembar penilalab
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khusus untuk  mengcrahui kelerampilan retorika. Instrumen
keterampilan mempunyai koefisien korelasi antar observer sebesar
0,92, insoumen  intensitas  mendsngarkan  ceramash mempunyal
koefisicn dengan alpha Cronbach 9.839; instrumen pemahaiman buku
teks  mempunysi  koefisien KE-20  sehesar  (0,960;  instrumen
partisipasi  herorganisasi mempunyai  koefisien alphs Crombach
0,983, Selanjuinya. data dienalisis denpan analisis  regnes) baik
sederhana mavpun jamak (rredipe ). Di samping itu, digunakan juga
analisis korelas: parsial,

Hasil Penclitian dan Pembahasan

Analisis  regres sederhama Y atas X menghasitkan
persamaan tsgresi - LA 0 036 Xy Selanjulnya, aji signifikansi
dan lnearitas terhadap persamaan iy menunjukkan babwea (1) per-
SAINAAN TEgnesi F= 183030 )y sangat signitikan (Fp = 9546 =
F-oann — 690, dan (2) regresi Y atas X adalab lincar Fr - 118 < F
s = 2,04

Dari analisis regresi sederhana Y atas X, dapa diketahu:
bahwa wvariabel intensitas mendengarkan ceramah  dapal menjad:
prediktor keterampilan retorika, Artinva, apabila variabel mlensitas
miendenparkan ceramah mendapat peninghatan satu skot, make akan
terjudi peningkaan pada variabel retorika sebesar (L36 shor pada
konstanta 1.83.

Sementara itu. apalisis  Lerelasi sederhana aptars veanahel
imlensitas mendengarkan coramah (X)) denpan variabel retorika Y
menghasilkan kocfisien korelasi ) = 00909, Bclanjutnya, uji
signifikansi kocfisien korelasi X dengan ¥ dapar dilihal pada rabct
breribuag
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Tabel 1.
Lji Signifikansi Korelasi X dengan Y
[ T | 1
: ool Dk
| dk - r I ]'2 ! tmmnE E-_l'i-“. 0.05%
L__YB 06060 | DJBST [ 9,62 | 237  2.64

"t Koprelas songai EATTan @ ge,. = $02 = 0 0= 247,

Hasil uji signifikans] o menunjukkan bahwa keoefisien kore-
lasi X dengan Y oadalah sangat signifikan (Luee = 5,62 = Lape i) =
237 Drengan  demikian, dapat disimpulkan  bahwa  terdapal
hubungan pasiaf yang sangat betarti antara intensitas mendengarkan
ceramaly (X)) denpgan retorika (Y) Eekuatan hubunpans antars
intensitas mendenparkan  ceramah (X)) dengar  retorika (Y
dinvatakan oleh koefisien determinasi sebesar 04857, Hal ini berard
48,57 keterampilan  retorika  ditentukan oleh  intensitas
mendenpatkan ceramalh.  Selanjuinys, melalul analsis  korelasi
parsial dihasilkan v 2=04321 (124 992000 =237 v =0,4828
(=3 435t =237 dan vy 20=0,3364 (1,=3.52>100, = 2,37). Hal
ity menunjukkan bahwa setelah dilakuken koreksi terhadap varabel
lain, temyata hubungan intensitas mendengarken cerzmah dan
retoniks adalah sangat sipnifikan. Akhirnva, kesimpulan yang dapal
diambil dan anaiisis terscbut adalab teedapat hubungan positit antara
intensitas menyimak ceramah dengan retorika, bailk cecars terpisah
maupun bersama-sama vaciubel lain.

Kesimpulan ini memberikan implikasi tethadap teori pomer-
olehan bahasa dan teori imitasi. Dalam leon pemerolehan bahass
dikatakan babwa pemerolehan bahase dimulsi dari pemerolchan
reseptif. ke produkef Kedudukan teori ini diperkvat oich hasil
penelitian ini. Dae penelitian ind diketahw bahwa retorika sebagal
keterampilan berbabasa vang bersital produkiif berhubungan dengan
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keterampilan menvimak vang torgolong dalam keterampilan berba-
naga resepti [ Semeniara oo, teord imilasi SECArs UMUM menyatakan
balrwa ape vang diperbuat pleh seseorang merupakun tiran dar apa
vany pernat dilihat den didengar dar orang lain. Pensrapan e
imitazi calam setorika menvebutkan bahwa retorika atawe  kesang-
oupar Utk menguasal s2ni berbicara dapat d&ng:ﬂl meneentih para
retor vany lertenal Cowdtaria), Hasil penelitian in ternyala men-
dukung dan memperkuat teori-leort il

Analisis  regresi  sederhana Y astas X:  menghasilkan
petsamann regrest F= 342+ 078 N Selanjuiya. ujn signifikunsi

dan  Hnearitas  terhadap persamasn  itw mepunjukkan baloa
(1" persamaan regresi b 142 o 78 X sangal sinnifikan
(Fy = 158,24 = F. o, = 6910, dan (2) regresi Y atas Xg adalsk

linear (Fu= 002 = Fyon =2.10)

Diari analisis rearest sederbana ¥ atas 20 dapat diketanni
babwe variahel pemahaman huku whs  dapar menjadi predikior
ketcrampilan retorika, Aminys, spabila variabel pemhaman buku
roks mendapal peningkatan satu shar, maka, akan temad p-:ningl:atan
pada variabel reterika sehesar 0.78 skor pada konstanta 5,42

Semenlara i, analisis koselasi antara wanabel pemabaan
bukuy teks (%20 dengan varigbel retorika (¥ menghasilkan koefisien
korclasi T~ 0. 7830 Sclaniuinva, uji sipnifikansi kos(isien korclasi
X dengun Y dapas difihas pade tabel berizan

Tahel 2.
i Signifikans Korelasi X2 dengan Y

| =
';Ik i I | I i [ [RTH I
|

. 1 izl
) R
(98~ 07839 06145 | 12.50%= [ 237 264

T forEios s TGN LGERITREN N i = T E 1 RO AR S
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Flasil ui shgmifikans il ppetunjukkan babws koelisien kore-
jasi ¥, denpan Y adalah sangat sipnifikan. {thieag = PLAD = Lyl D
= 2,37y Denpan demmikian, dapa disimnpulkan babwa terdapal
hubunpan positif yang ganpat berarli anlara pemnaharman buku teks
(X dengan retorika (¥} Kekuatan hubungan anfara petialanan
puku teks  {Xa) dengan retopika (Y7 dinvatakan alehy koefisien
Jeterminasi Sehesar 06145, Hal ini berani f1.45% keterampilan
retorika dilentukan pleh pemananman Buku teks. Selaniuuva. melaiui
analsis korelasi parsial dibssi Lean Tys  =0B258 ite=T. 8000 A
e =0,5924 (in® ?,143-;-_:.;._.:.;:=1.3'-"}:_ Qum ¥ 41 4948 (=301
togn=2.0 7). Hal itu menunjukkan bahwa cetelzb dilakukan koreks
terhadap variabel lam. termyvala hubungan pemahaman Fuku teks dan
relorika adalah sangat sipmifikan. Akhmyas, kesimpulan vang dapal
diambil dari analisis rersebut adalah terdepat hupungan positif antara
prmahanman ki 1eks dengat retorika, haik secura terpisan manpLl
heteama-sama varabel lain.

K esimpulan o herimplikasi pade teofl komunikasi dan teotl
retorika, Dalam eor komunikasi dipersyaratkan agar komunikator
menguasal pesan (mressage) vang akan digarmpaikan. Dalam kaitan-
nya dengan herbicara, termasuk di dulamnya retorika. salah satu
syaral uniuk herbicara efektif menurst Monre (Deppen, 199503
adalah penpetahuan alal pengUasadn muteri, Hal in diperkuat nleh
Hamilion (1993:2) dalam ieor]  public  spearing-mya  Yang
meneatakan Dabws caluh satn dari lima kune sulkses public speaking
yang mendukung qeseprang dalam penampilannya Ji depan Lnum
jalah pemilikan materl, Sejalan dengan pendapat 4. Harnilwon
{Hendrikas dan Wywur, 1G] mengatakan batiwa zglah satu
ketertuan wmum dalam mempersiapkan pidate adplah mencar; dan
penemukan aps ¥ang akan dikatakan. Selanjuinva, Mulyana 2000
55-57% dalum teori pidate herpendapat bahwa salah satu sumber
informasi  untuk  baban pidat: adalah berbagai hahan Dacaan.
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Sehubungar dengan hal ini White dan Henderlider (1954:33-61)
dalam teor pidato mengatakon hahwa langkah keempat dar empal
langkah dalam penemuan materi vnuk membangun midata adalah
membaca,

Analisis  reepresi sederhama Y atas X3 menghasitkan
PErSAMAAn [oErnes ¥ 268 4 038 X, Selanjumya, uji signifkansi
dan Hnearitas erhadap persamaan i menuninkan babwa (1) persa-
maan regrest ¥ =265+ 0,38 X sangat signilikan (F,=173,085F,
=621, dan {2} regresi ¥ atas X; adalab (F, = 0,77 < Frjoas = 2,04)

Diari  anabisis regrest sederhana Y atas K. dapat dikebahus
bahwa vanabel parbsipasi berorpanisasi dapat menjadi predikior
keterampilan  reforika, Asinva,  apabila  varabel  parisipas
beroreanisasi mendapat peningkatan saty skor, maka akan erjadi
peningkatan pada variabel retorika schesar 038 skor padas konstania
208,

HSemenrars i analiss Loelisien korelasi aniara vanabel
participazt  berorganisaes (X)) denpan vasiabel rotortka (YD
menghasilkan koefisien kerelasi vz = 0, 7970, Sclamuinys, wji
signifikansi koefisten korelasi X3 dengan Y dapar dilibat pada tahel
berikut:

Tahel 3.
L1 Bigmifikans: Forelasi X dengan Y

-
-

i:u; ro bR [T b
|

U8 07076 05362 | 15.097* | 2,37 264

il TP LRI Pl Sl I ) T TP U JOT P e FAR
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Hasi] uji signifikansi it menunjukkan bahwa koefisien
koeelasi X; dengan ¥ adalah sangat signifikan (4 peang = 13,00 = 1 gb
oo = 2.37). Dengan demikian. dapat disimpulkan hahwa terdapat
hubungan positif’ yang sangat berarti antara partisipasi berorganisasi
(¥;) dengan retorike (Y). Kekuatan hubungen antara partisipas
berorganisasi {24;) dengan retorika (YY) dinyatakan oleh koefisien
determinasi schesar 06362, Hal ini berarti 63.62% kewerampilan
retorika  ditentukan olch partisipasi herorpanisasi. Selanmjulnya
melalui  analzis  kerelasi  parsial  dibasilken vy =06772
l:_l-.-.='.:;'.ﬂfh}1||_-;|_u|:.=2.?-T_|-'. %3 =1A350 (=8, 10 a =237 dan
T¥a 2=0, 5836 (4= 08>t 00=2,27). Hal ite menunjukkan babws
selelah dilakukan koreksi terhadap variabel fain, temyala hubungan
partisipasi herarpamisas  dan yetorika adalah sangat signmifikan.
Akhimya, kesimpulan yang dapat diambal dar analizis lersebut
adslah  terdapat hubunpan posiif vang sunpat berurli antara
partisipasi  bororganisast  dengan retorika, baik sevara terpiseh
maupun bersama-sama varabel lain,

Kesimpulan ini berimplikasi puda teorl organisasi. lear
manajemen, dan teori cetorika. Hasil penelitian ini menunjukkan
betapa erat kaitan antara ketipa hal ilo Dalam teori organisasi
terdapat ketentuan bahwa dalam organisast terdapat lujuan. jaringan
kerja sama, dan koordinasi, Dari won ini, mjuan dijabarkan dalam
bentuk pencntuan mwjuan reterika ke sama dijabarkan pada usaha
pembicara uniuk menjalin ketja sama  atau inlerakal  dengan
pendengar, sedangkan koordinasi dijabarkan pade  penyusunan
materi. [h samping itu, teori manajemen menyvebutkan adanya
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Apa yang terdapat di dalam
teori ini diterapkan dalam retorika, Dalam retorika ketign hal itu
direalisasikan pada tehap perencanaan pidate, pelakeanaan pidata,
dan evaluasi. Perencenaan pidato antara lain berups penenman
tujuan, pemilihan lopik, dan penpumpuelan bahan, Pelaksanaan
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adalah penampilan dan penvampaian meter pidato di depun publik,
Qementara e, evaluasi dalam rangks perbaixan dilakukan dengan
cars mengenalisis respons alau umpan balik dari para pendengar.
Dengan demikian, hasil penelitiun int mendukung adanya keterkaitan
altara ketiza teori i,

Analisis Tegress linear jamak Y oatas XK. Xi dan i
menghasilkan pecsamaan TepTes F= (-4,02) + (01110,
(O37T427%: 1 (02065 Selanjutnys, basil uji signitikansi
menunjukkan bahwa persamaan regresi linear jamak P (-402 4
(LITHRE, - {(0.3742)X, + (0.2063)X: sangal signitikan {Fp =
123,14 > Fiog aan = 3,90, Hal ini berart] bahwa variabel Imiensias
mendengarkan cotameh, peirabaman buku teks, dan parlisipac
berorpanisasi  secars  bersamaesama  depal menjadl  prediktos
ketcrampilan retoriks Hal ind herarti babws semakin tingim intensias
mendenparkan ceramah. semakin tinggl pemahaman buku leks. dan
semakin tinpgi partisipasi hernrpanisasi akan semakin unggl puka
kerctampilan  retorika,  Apabila  sccara bersama-sama variabel
mtensites mendengarkan ceramal, pemuharman buku eks, dan
parlisipasi beroTganisusi mendapat pemingkatar scbesar satu skor,
meka akan erjadi kecenderungan pemingkatan pada retorika sehesar
LTI 4+ (DT - 02065 ataw (0.6917 skor pada konstanta
sabesar -4.02.

Hubungan antara inlensilas mendeongarkan ceramah (X)),
pemahaman baky ks (X}, den partisipasi berorganisast {X;)
denpan telorika (Y} dinyatakan oleh koetisien korelasi jamak R =
0.R9GE. Ul keberartian kocfsien korelasi jamak  menunjukkan
kahwa koefisien korelasi linear jamak sangat signifikan (Fy, = 12023
= F, o = 380 Dengan demikian. dapat disimpulkan bl
terdapat hubungan positif sccare bersatha-sama intensitas mensd-
ngarkan ceramah, pemahaman buke teks, dan parlisipasi berorga-
gisasi  dengan retorika.  Kekuatan hubungan antara intensilas
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i Partisipasi Serorgonsari denpan Retorks

mendengarkan ceramah, pemahaman buku teks, dan partisipash
berorganisasi dengan retorika dinyatakan oleh koefisicn determinas)
gchesar 0, 7936, Artinva 79,36% keterampilan rerorika ditentukan
secara  bersama-sama  oleh  variabel  intensitas mendengarkan
ceramah, permahaman buku teks. dan partisipasi herorganisas.

Selanjutnya, dari analisis korelasi parsial dapat  dilibal
peringkual hubunpan antara ketiga variabe] bebas dengan variabel
terikal. Secara berurutan permpkat hubungan im sebagal berikul
(1} pattisipasi berorpanisas) (£, = 058567, (2 pemzhaman huku
beks (r00 = 04949, dan (3] intensitas mendengarkan ceramah
|:-T-\_.,|__:|_'I = 1]33&‘4'?

Kesimpulan

1. Terdapat hubupgan posiaf vang sangat herarti antera inicnsilas
mendengarkan ceramah dengan retorika pada siswa Madrasah
Alivah Negeri (MAN) di Yogvakarta,

k>

Terdapat hubungan positif yang sangat berarti antars pema-
haman buku teks dengan retorika pada siswa Madrasah Aliyah
Megeri (MAN] di Yoygvakarta,

3, Terdapat hubungan positif yang sangat berart antara partisipasi
berorpanisasi dengan retorika pada siswa Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) di Yogvakarta.

4, Terdapat hubungan positif vang sangat herart antara intenyilas
mendengarkan ceramiah, pemabaman ki teks, dan partisipasi
berorganisasi denpan relorika pada siswa Mudrasah Alivah
Meperi (MAN) di Yograkarta.
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Saran

Pembinaan reeorika pethu dilakukan di sekolah-sekaolah, terutama
di Madrasah Alivah agar lulusannya memiliki kaalitikasi @am-
bakan, di samping lufusannya memiliki penpetahuan vang sama
dengan sekolah wumom yang sederajat. diharapkan mereka
memilikl kompelensi dakwah, kepemimpinan, dan manajerial.

Keterammpilan menyimak perlu dibing di sekolah-sekoiah agar
para siswa memiliki intensitas menvimak yang tiogzi. Hal i
dapat dilakukan di sekolah-sekolah, khususnyva Madreasah Alivah
malalel program salatl Jummal (Jumatan) vanp mowajibkan para
siswa untuk membuat anplunan entang  coramah yang diben-
kun ileh setiap kKhatih.

Pemaharman terhadap buku-bukuy, baitk bukue pelajoran maupan
pengetabwan uvmum, perle dibina di sekolab-sekolab, tenutamsa
Madrasah Alivah melalui program: wajib baca, yang mengharus-
kan para siswa uniuk membaca buku dan membuat nngkasan-
nva. Ringkasan dapat disampaiken dalam benuk tertulis ataw
presentasi lizan, Dengan demikian, hudaya baca dan cint buky
akan berkembang di kalangan pelajar.

kebijakan pombinaan sisws dsiam herorganizasi perin dinbal
Kegiatan siswa yang lerbalas puda lingkup orpanisasi siswa
intrasckolah (05813 perlu diperluas. Orpanisasi siswa cksira-
sekolah vang selama ind erpasung selayaknya mendapatkan hak
hidep, Thengan  demikian, pars pelajar akan mendapatlan
fasililas beroranisasi vang memadal, di dalam dan i oo
sekolah,  sehingga  memungkinkan  mereks  entah herlatil
hermasvarakat, sekalipuz mempersiapkan dirs sebapa calon
pemimpin.
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